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ABSTRAK 

Judul  : Filantropi Berbasis Masjid, Studi Kasus Masjid Al 

Fatah Jaraksari 

  Wonosobo 

Nama  : Rosid Al Usman 

NIM  : 23200011143 

Konsentrasi : Filantropi Kebencanaan dan Pembangunan 

Berkelanjutan 

 
Tren filantropi telah berkembang pesat pada awal tahun 2000an. Tren 

filantropi ini ditandai dengan banyaknya lembaga non-filantropi maupun 

filantropi menggencarkan kegiatan pemberdayaan. Tren filantropi 

berkembang pesat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi, khususnya 

media sosial. Praktik filantropi disiarkan dalam media sosial yang bisa 

diakses oleh mayoritas individu di Indonesia memotivasi orang lain 

untuk melakukan gerakan filantropi yang serupa. Namun, sebuah masjid 

di Wonosobo yang bernama Al Fatah telah melakukan gerakan filantropi 

sejak tahun 1965 bahkan, hingga hari ini masih eksis dan berjalan. 

Konsistensi dan kelahiran yang lebih awal dari gerakan filantropi di 

masjid Al Fatah menjadi menarik untuk ditelusuri. Penelitian kualitatif 

ini fokus melihat sejarah, gerakan filantropi yang bergerak dalam bidang 

kesehatan, ekonomi dan pendidikan, dan tren institusional yang ada di 

masjid Al fatah. Penelitian ini menggunakan bantuan teori modal sosial 

Piere Bourdieu dan social movement mobilization Paul Almeida. Peneliti 

berargumen bahwa Masjid Al Fatah dapat menjadi contoh bagaimana 

organisasi keagamaan dapat memberikan kontribusi secara signifikan 

terhadap perubahan sosial melalui kegiatan filantropi, memperkuat 

solidaritas komunitas, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Penelitian ini menemukan tiga temuan utama; pertama gerakan filantropi 

di masjid Al Fatah memang sudah berjalan sejak masa KH. Umar Sholeh 

sebagai pendiri. Kegiatan filantropi lahir dengan segala kemampuan 

yang dimiliki oleh KH. Umar Sholeh sebagai sosok yang memiliki modal 

sosial yang mumpuni. Kegiatan filantropi pada masa awal berupa 

kegiatan pemberian bantuan kepada jamaah yang mendapat musibah 

kematian. Melalui kegiatan tersebut akhirnya berkembang pada kegiatan 

filantropi yang lain, termasuk kegiatan yang masuk dalam ranah 

ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Kedua, manajemen yang 

dilaksanakan oleh masjid Al Fatah ternyata mengalami dinamika yang 

cukup statis. Inisiatif yang lahir mengenai ide pemberdayaan dan 
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pengelolaan masih berasal dari keluarga, bukan dari takmir masjid 

sebagai pihak eksternal yang ditunjuk untuk mengelola. Ketiga. Tren 

institusional di masjid Al Fatah telah terjadi yang ditandai dengan 

berdirinya UPZ (Unit Pengumpulan Zakat). Legalitas tersebut 

memberikan bukti bahwa masjid Al Fatah yang dianggap bukan lembaga 

filantropi menjadikan dirinya resmi dan legal menjadi lembaga yang 

berhak untuk mengelola zakat. Selain itu, masjid Al Fatah juga memiliki 

serangkaian adaptasi dalam proses menjadikan dirinya sebagai 

institusional filantropi. Tren institusional filantropi juga menjelaskan 

bahwa terdapat serangkaian sumber daya yang digerakkan oleh agen 

dalam konteks ini adalah pengelola masjid untuk mencapai 

kelanggengan dan lestarinya gerakan filantropi.  

 

Kata Kunci: Filantropi Berbasis Masjid, Masjid Al Fatah, Modal Sosial, 

Social Movement Mobilization. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini berfokus melihat gerakan filantropi berbasis 

masjid di masjid Al Fatah Jaraksari. Perkembangan filantropi yang 

meningkat di awal tahun 2000an telah mengingatkan tentang 

realisasi gerakan filantropi yang sudah berjalan sejak jauh sebelum 

itu. Gerakan filantropi yang telah dilakukan jauh sebelum tahun 

2000an di masjid Al Fatah Jaraksari menarik untuk dikaji 

mengingat hingga hari ini masih berjalan dengan berbagai kegiatan 

pemberdayaan dalam bidang pendidikan, ekonomi dan kesehatan. 

Kelanggengan dalam penyelenggaraan kegiatan filantropi sejak 

tahun 1965 hingga hari ini pasti terkait dengan beberapa hal yang 

perlu dieksplorasi.  

Gerakan filantropi berbasis masjid sudah mulai gencar 

pada tahun 2000an. Hal ini merupakan pengaruh tren institusional 

tentang filantropi yang dilakukan oleh berbagai lembaga, 

kelompok dan komunitas non filantropi. Mereka melakukan 

berbagai kegiatan pemberdayaan dengan cara mengelola keuangan 

hasil zakat, infaq dan sedekah yang diterima oleh masjid. 

Umumnya masjid-masjid ini mengelola uang dari hasil infaq yang 

diterima pada hari Jum’at dan hari-hari lain. Dana tersebut dikelola 

dengan baik untuk menyelenggarakan kegiatan pemberdayaan.  

Dalam buku yang berjudul Marketized Phylantropy, 

Domen Bajde mengungkapkan bahwa meningkatnya perhatian 
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kepada lembaga filantropi karena adanya transformasi lembaga-

lembaga filantropi dengan menggali sebuah potensi dan 

mengoptimalkan kebutuhan untuk melakukan sebuah perubahan 

sosial pada masyarakat.1  

Kesadaran tentang pentingnya menggerakkan gerakan 

filantropi di masjid merupakan menguatnya literasi filantropi. 

Literasi filantropi menguat pada tahun 2000an dipengaruhi oleh 

perkembangan media sosial. Masyarakat semakin mengetahui 

bahwa gerakan membantu sesama adalah sesuatu yang bisa 

dilakukan oleh siapa saja dan kapan saja. Hal tersebut selanjutnya 

menguatkan adanya kegiatan filantropi di berbagai lembaga non 

filantropi. 

Kesadaran tentang potensi besar dari dana filantropi yang 

dimiliki masjid bisa menjadi solusi atas berbagai masalah dan 

kesenjangan yang dialami oleh masyarakat. Masalah yang bisa 

teratasi di antaranya adalah bidang ekonomi, pendidikan dan 

kesehatan2. Kebutuhan dasar yang harus terpenuhi hingga dapat 

dikatakan sejahtera di antaranya adalah terpenuhinya kebutuhan 

pokok, pendidikan, dan kesehatan.  

Namun, sebuah masjid di Wonosobo bernama Al Fatah 

telah menyelenggarakan kegiatan filantropi sejak tahun 1965. 

 
1 Domen Bajde, “Marketized Philanthropy: Kiva’s Utopian Ideology of 

Entrepreneurial Philanthropy,” Marketing Theory 13, no. 1 (2013): 3–18, 

https://doi.org/10.1177/1470593112467265. 
2 Choirul Mahfud, “Filantropi Islam di Komunitas Muslim Tionghoa 

Surabaya: Ikhtiar Manajemen Zakat untuk Kesejahteraan dan Harmoni Sosial,” 

INFERENSI: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 12, no. 1 (2018): 149–76. 
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Kegiatan filantropi dengan memberikan pemberdayaan kepada 

jamaah dilakukan aktif hingga hari ini dengan berbagai bidang 

seperti; kesehatan, ekonomi dan pendidikan. Gerakan filantropi di 

masjid Al Fatah ini lahir dan dipelopori oleh pendiri yang bernama 

KH. Umar Sholeh.  

Secara historis penyebaran Islam di Wonosobo mulai 

gencar pasca tahun 1965an pasca meleburnya kekuatan PKI (Partai 

Komunis Indonesia). Desa Jaraksari salah satu desa yang dekat 

dengan kota Wonosobo menjadi basis markas PKI yang memiliki 

kekuatan di Wonosobo3. Jaraksari memiliki masyarakat dengan 

mayoritas sebagai abangan yang tidak mengenal nilai-nilai Islam. 

Masjid Al Fatah lahir dari kondisi masyarakat yang demikian dari 

seorang Kiai yang datang dan berdakwah4  

KH. Umar Sholeh sebagai pendiri memiliki misi dakwah 

dengan kapasitas pengetahuan politik, sosial dan kewirausahaan 

yang baik. Jaraksari pada masa itu dikuasai oleh pada abangan 

dengan kondisi sosial dan ekonomi yang kurang kondusif pasca 

meleburnya PKI. Ketimpangan sosial yang semakin meningkat 

dan norma yang tidak terkondisikan menggerakkan KH. Umar 

Sholeh untuk berdakwah dengan kapasitas yang dimiliki5.  

Sebagai seorang Kiai yang memiliki istri sebagai saudagar 

dengan modal ekonomi yang melimpah, KH. Umar Sholeh 

 
3 Ngarifin Shidiq dkk, Sejarah Perkembangan Islam Di Wonosobo-

Historiografi Ulama dan Pesantren, 2025, 

https://lp3m.unsiq.ac.id/historiografi-ulama-dan-pesantren/. 
4 Bapak NN, “Wawancara Tokoh Masyarakat,” 16 Juni 2025. 
5 Bapak NN, “Wawancara Tokoh Masyarakat,” 16 Juni 2025. 



4 
 

 

 

menjadikan hartanya sebagai instrumen dakwah sebagai upaya 

mengkondisikan masyarakat yang tidak kondusif pada masa 

tersebut. Pendekatan sedekah terus dilakukan untuk mendekati 

masyarakat dan menyebarkan nilai-nilai Islam di desa Jaraksari. 

Nilai-nilai filantropi lahir dari sepasang suami istri yang saling 

melengkapi, KH. Umar Sholeh memiliki pengetahuan dan sang 

istri memiliki modal ekonomi sebagai anak semata wayang dari 

tuan tanah di desa Jaraksari6.  

Gerakan filantropi sederhana yang dilaksanakan oleh KH. 

Umar Sholeh selanjutnya diteruskan dan dikembangkan dalam 

masjid. Masjid menjadi ruang baru untuk merealisasikan kegiatan 

filantropi. Dalam bahasa sederhana, masjid Al Fatah merupakan 

ruang baru yang di gunakan oleh KH. Umar Sholeh untuk 

menyebarkan Islam dengan melalui jalan sedekah.  

Masjid Al Fatah terus berkembang dan melakukan 

penyesuaian dengan tren institusional filantropi yang terus 

berjalan. Pengetahuan tentang gerakan filantropi dalam masjid 

juga menyelimuti keluarga KH. Umar Sholeh hingga generasi hari 

ini. Pengembangan sumber daya dan penyebarluasan pengetahuan 

serta literasi filantropi adalah sesuatu yang tidak berujung7.  

Gerakan filantropi berbasis masjid juga tidak banyak 

dilakukan di sekitar kabupaten Wonosobo. Masjid Al Fatah 

 
6 Bapak BR, “Pihak Yayasan,” 24 Maret 2025. 
7 Muhammad Mushab Haidar, “Peran Modal Sosial Pondok Pesantren 

Daarut Tauhid Dalam Mengembangkan Bmt” (Bandung, Universitas Negeri 

Padjajaran, 2020). 
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termasuk pelopor gerakan filantropi berbasis masjid di Kabupaten 

Wonosobo. Realitasnya, Masjid pada umumnya termasuk di 

sekitar kabupaten Wonosobo masih berhenti pada cara pandang, 

semakin banyak kas yang disimpan oleh masjid maka masjid 

tersebut dapat dinilai ideal8. Cara pandang  bahwa masjid 

merupakan sesuatu yang suci dan tidak layak untuk digunakan 

kegiatan selain beribadah seperti sholat dan dzikir. Masyarakat 

masih merasa aneh jika pemberdayaan bisa dimulai dari masjid9.  

Cara pandang ini terus bergerak dan menyadarkan keluarga 

KH. Umar Sholeh untuk melakukan pengembangan terhadap 

budaya sedekah atau filantropi yang selama ini telah lahir dari 

keluarganya, sehingga melembagakan masjid dalam sebuah 

yayasan dan melakukan manajerial dengan baik. Gerakan 

filantropi ini mulai berjalan dan dilembagakan dengan manajerial 

baik sejak 2017 dengan membentuk struktur kepengurusan masjid 

sesuai dengan kebutuhan yang dimiliki masjid dalam menjalankan 

program filantropi berbasis masjid10.  

Tren institusional filantropi membawa berbagai lembaga 

untuk terlibat dalam kegiatan amal dan ini menjadi tantangan 

 
8 Susi Haryati Dan M. Elfan Kaukab, “Analisis Transparansi Dan 

Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid Di Wonosobo (Studi Empiris Pasa 

Masjid Yang Terdaftar Di Kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun 2019),” 

Diakses 6 Juli 2025, 

Https://Ojs.Unsiq.Ac.Id/Index.Php/Jebe/Article/View/883/462. 
9 Sri Haryanto, “Optimalisasi Peran Takmir Masjid Dalam 

Membendung Gerakan Islam Radikal Di Kabupaten Wonosobo,” Kreatif: 

Jurnal Pengabdian Masyarakat Nusantara 1, No. 4 (30 Desember 2021): 14–

27, Https://Doi.Org/10.55606/Kreatif.V1i4.926. 
10 Bapak Nn, Wawancara Tokoh Masyarakat, 16 Juni 2025. 
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sekaligus peluang bagi Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo untuk 

beradaptasi dan menemukan jalan baru sekaligus mengembangkan 

benih-benih kegiatan filantropi yang telah berjalan. Peningkatan 

kolaborasi, pemanfaatan teknologi, dan penekanan akuntabilitas 

serta transparansi menjadi kunci yang bisa dijadikan fokus dalam 

proses pengembangan kegiatan filantropi berbasis masjid yang 

telah dilakukan oleh Masjid Al Fatah Jaraksari.  

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo selain berfungsi 

sebagai tempat ibadah, juga menjadi pelopor perubahan sosial 

masyarakat, melalui aktivitas pemberdayaan filantropi berbasis 

masjid. Kegiatan tersebut meliputi beasiswa pelajar atau 

mahasiswa atau pelajar miskin, ambulance gratis dan bantuan 

modal usaha untuk pelaku usaha kecil di sekitar masjid. 

Penyaluran zakat, infak dan sedekah (ZIS) berupa pemberian 

modal usaha ini mengubah masyarakat yang tadinya mustahik, 

berbalik menjadi munfik atau muzaki. Masjid Al Fatah ini 

memiliki beberapa keunggulan dalam hal pemberdayaan ekonomi 

jamaah yang masuk kategori miskin atau kurang mampu. 

pengelolaan dana filantropi untuk pemberdayaan 

masyarakat di Masjid Al Fatah  Jaraksari Wonosobo dilakukan 

dengan sistem bederma, yaitu masyarakat yang memiliki rezeki 

lebih memberikan bantuan berupa infak, sedekah, zakat atau wakaf 

tunai kepada Yayasan Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo, 

selanjutnya disalurkan kepada jemaah kurang mampu. Yayasan 

Masjid Al Fatah  Jaraksari Wonosobo ini mampu mengubah 
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kehidupan jamaah di sekitar masjid dengan meningkatnya 

pendapatan dan produktivitas masyarakat setempat. Pihak Takmir 

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo benar-benar memaknai 

masjid sebagai kekuatan sentral umat. Manajemen filantropi dan 

perhatian takmir kepada masalah sosial kemasyarakatan inilah 

yang kemudian membuat Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo 

memperoleh prestasi juara satu pada ajang lomba K3 (Kebersihan, 

Keindahan dan Kemakmuran) Masjid se-Kabupaten Wonosobo 

tahun 2023. 

Penelitian tentang praktik filantropi berupa pemberdayaan 

masjid terhadap masyarakat telah dilakukan di beberapa tempat, 

seperti kehadiran forum masjid di Desa Klepu Kecamatan Sooko 

Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat.11 Kajian mengenai gabungan masjid 

terutama masjid-masjid yang berbeda aliran ini fokus pada proses 

dan hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam membendung 

kasus konversi agama. Peneliti menemukan bahwa forum masjid 

ini mampu membangun kesejahteraan masyarakat melalui 

program unggulannya. Penerapan proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang sistematis dan kerja sama dengan berbagai pihak 

termasuk ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten 

menjadi kunci keberhasilannya.  

 
11 “Pidato Guru Besar  Azis Muslim Forum Masjid dan Kesejahteraan 

Masyarakat.pdf,” diakses 24 April 2025, https://digilib.uin-

suka.ac.id/id/eprint/65094/1/Pidato%20Guber%20Prof.%20AZIS%20MUSLI

M%20FORUM%20MASJID%20DAN%20KESEJAHTERAAN%20MASYA

RAKAT.pdf. 
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Penelitian berkaitan dengan ini juga pernah dilakukan oleh 

Aki Edi Susanto dalam tesisnya yang berjudul “Strategi Masjid 

dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Studi Kasus Masjid 

Sabilillah Malang”12 menerangkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

umat berjalan dengan baik tetapi masih kurang dalam hal 

pendampingan ataupun pelatihan. Pemberdayaan ekonomi umat 

dengan model pemberian modal usaha dan pinjaman qardhul 

hasan melalui koperasi masjid ini dilakukan di pekarangan masjid. 

Program tersebut dimaksudkan agar mustahik mempunyai 

semangat kerja yang tinggi dalam menjalankan usahanya sehingga 

mampu membayar cicilan dana yang dipinjamnya. Tetapi tidak 

semua berhasil, masih ada beberapa pelaku usaha yang kesusahan 

untuk proses pengembalian dana bahkan terjadi kredit macet. 

Dari pemaparan latar belakang di atas, memberikan 

gambaran awal bagi peneliti bahwa Masjid Al Fatah Jaraksari 

Wonosobo telah menjalankan fungsi filantropi berbasis masjid 

dengan baik, khususnya pada proses transformasi pengetahuan 

filantropi dari pendiri kepada masyarakat sekitar terkait 

pemberdayaan ekonomi, bantuan pendidikan dan akses kesehatan 

gratis. Maka dengan ini membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Filantropi Berbasis Masjid, 

Studi Kasus pada Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo”. 

 

 
12 Aki Edi Susanto, “Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, Studi Kasus Masjid Sabilillah Malang” (Tesis, Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel, 2020). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 

mengeksplorasi lebih jauh terkait praktik filantropi berbasis masjid 

yang dilakukan di masjid Al Fatah  Jaraksari Wonosobo. Dengan 

demikian, peneliti merumuskan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah munculnya kegiatan filantropi di 

Masjid Al Fatah  Jaraksari Wonosobo?  

2. Bagaimana Gerakan filantropi Masjid Al Fatah 

Jaraksari Wonosobo dalam mengatasi masalah 

pendidikan, kesehatan dan kemiskinan di masyarakat? 

3. Bagaimana Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo 

beradaptasi terhadap tren institusional filantropi? 

C. Tujuan dan signifikansi penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskusikan praktik 

filantropi di Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo untuk 

pemberdayaan masyarakat. Fokus yang ingin dilihat adalah proses 

transformasi pengetahuan dan spirit filantropi dari KH. Umar 

Sholeh sebagai pendiri yang diturunkan kepada keluarga dan 

masyarakat di sekitar masjid. Eksplorasi yang dilakukan mulai dari 

pembangunan masjid dengan modal awal enam juta rupiah tetapi 

bisa membangun masjid yang megah senilai dua milyar rupiah. 

Masyarakat hanya iuran dua ribu rupiah per minggu untuk 

membayar tukang bangunan, sedangkan material didapatkan dari 

berbagai kegiatan di antaranya; selama dua bulan sebelum 

pembangunan dimulai warga bergantian mencari pasir di sungai 
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bawah kelurahan Jaraksari, program tol depan masjid untuk 

pedagang kaki lima, donatur dari para pengusaha dan yang paling 

menarik program sedekah sampah. 

Kemudian, setelah pembangunan masjid selesai takmir 

masjid melanjutkan kegiatan kemakmuran masjid dengan berperan 

aktif dalam mengatasi permasalahan sosial yang muncul di 

masyarakat. Hal tersebut tidak terlepas dari praktik filantropi yang 

dilakukan oleh keturunan KH. Umar Sholeh, takmir dan jamaah 

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo. Oleh sebab itu, secara 

akademis signifikansi penelitian ini adalah melihat masjid sebagai 

tempat peribadatan umat Islam yang mampu memberikan 

kesejahteraan jamaahnya melalui praktik filantropi. 

D. Kajian Pustaka 

Telah ada beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kesamaan baik dalam aspek objek penelitian, subjek penelitian, 

bahkan pendekatan dan teori serta metode penelitian yang menjadi 

referensi bagi peneliti untuk menjadikannya sumber bacaan. 

Namun dari sumber tersebut peneliti berusaha meneliti lebih dalam 

sehingga menjadikan konteks penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya. 

Beberapa penelitian telah mengangkat penanggulangan 

kemiskinan melalui filantropi dari berbagai subjek penelitian. 

Salah satunya adalah Tesis Budi Prayitno yang berjudul 

“Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil Zakat Daerah: 

Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna 
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Provinsi Sulawesi Tenggara” Yang menjadi pembahasan dalam 

penelitian ini berangkat dari pemikiran banyaknya problem 

ekonomi yang dialami masyarakat khususnya Umat Islam yang 

sering dipandang dengan sebelah mata karena kemampuannya 

yang dianggap tidak representatif dalam membangun kekuatan 

ekonomi. Dengan melihat Islam muncul sebagai sistem nilai yang 

mewarnai perilaku ekonomi masyarakat Muslim kita13. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yang 

merupakan gabungan dari metode penelitian yuridis, normatif, 

metode empiris, serta metode kualitatif. Penelitian ini 

menunjukkan hasil pengelolaan dana zakat dan infak atau sedekah 

yang ada pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna telah 

dilakukan sesuai ketentuan syariat Islam dan peraturan 

perundangan yang berlaku. 

Dengan dikeluarkannya UU Nomor 38 Tahun 1999 tentang 

Pengelolaan Zakat maka kewajiban membayar zakat lebih ter-

organisasi dan sesuai dengan tujuan diwajibkannya membayar 

zakat sehingga lebih berhasil guna dan berdaya guna. Sebagai 

pendukung utama kegiatan Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten 

Muna adalah adanya respons positif dari Pemerintah dan DPRD 

Kabupaten Muna melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 2004. 

Campur tangan pemerintah diperlukan dalam pengelolaan zakat 

karena pengelolaan zakat adalah perbuatan hukum publik yang 

 
13 Budi Prayitno, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil 

Zakat Daerah: Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna 

Propinsi Sulawesi Tenggara” (Tesis, Semarang, Universitas Diponegoro, 2008). 
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merupakan wewenang dan tanggung jawab pemerintah atau 

lembaga yang disahkan oleh pemerintah14. 

Selanjutnya penelitian tentang filantropi yakni jurnal 

penelitian Hilman Latief yang berjudul Agama Dan Pelayanan 

Sosial: Interpretasi Dan Aksi Filantropi Dalam Tradisi Muslim 

Dan Kristen di Indonesia.15 Penelitian kualitatif ini, membahas dan 

membandingkan tentang Muslim Indonesia dan Kristen 

pengalaman dalam memproyeksikan konsep filantropi agama 

mereka untuk melakukan perubahan sosial. Dalam rangka untuk 

mengubah masyarakat dan untuk mendukung perubahan kolektif 

di masyarakat, Muslim telah berusaha merumuskan praktik zakat, 

infak, dan sedekah, sedangkan orang-orang Kristen telah berusaha 

untuk memperdalam makna dan ruang lingkup diakonia Kristen. 

Selanjutnya kajian penelitian tentang pemberdayaan 

berbasis masjid. Penelitian tentang pemberdayaan masjid terhadap 

masyarakat telah dilakukan di beberapa tempat. Yang pertama, 

kehadiran forum masjid di Desa Klepu Kecamatan Sooko 

Kabupaten Ponorogo Provinsi Jawa Timur dalam membangun 

kesejahteraan masyarakat. Kajian mengenai gabungan masjid 

terutama masjid-masjid yang berbeda aliran ini fokus pada proses 

dan hasil pemberdayaan ekonomi masyarakat dalam membendung 

 
14 Budi Prayitno, “Optimalisasi Pengelolaan Zakat Pada Badan Amil 

Zkat Daerah: Tinjauan Terhadap Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Muna 

Propinsi Sulawesi Tenggara.” 
15 Hilman Latif, “Agama dan Pelayanan Sosial: Interpretasi dan Aksi 

Filantropi dalam Tradisi Muslim dan Kristen di Indonesia,” Jurnal Religi 9 (Juli 

2013): 174–89. 



13 
 

 

 

kasus konversi agama. Peneliti menemukan bahwa forum masjid 

ini mampu membangun kesejahteraan masyarakat melalui 

program unggulannya. Penerapan proses pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang sistematis dan kerja sama dengan berbagai pihak 

termasuk ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten 

menjadi kunci keberhasilannya.16 

Penelitian dengan judul Optimalisasi Pemberdayaan 

Masyarakat Berbasis Masjid yang ditulis oleh Ade Iwan 

Ridwanullah dan Dedi Herdiana, mengkaji tentang fungsi masjid 

dalam masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif kualitatif melalui wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Penelitian ini menggambarkan optimalisasi fungsi 

masjid sebagai pusat kegiatan pemberdayaan masyarakat dan 

faktor-faktor yang memengaruhi di dalamnya. Objek penelitiannya 

adalah di Masjid Raya At-Taqwa Cirebon dengan temuan bahwa 

masjid ini mampu memberdayakan masyarakat dalam bidang 

ekonomi, sosial kemasyarakatan, pendidikan, spiritual agama, dan 

pengembangan seni  budaya. Keberhasilan tersebut didukung oleh 

sumber daya manusia yang kompeten dan kemampuan komunikasi 

efektif dari takmir masjid. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pengelolaan masjid yang profesional dan pentingnya komunikasi 

yang efektif kepada stake holder dan jamaah.17 

 
16 “Pidato Guru Besar Azis Muslim Forum Masjid dan Kesejahteraan 

Masyarakat.pdf.” 
17 Ade Iwan Ridwanullah dan Dedi Herdiana, “Optimalisasi 

Pemberdayaan Masyarakat Berbasis Masjid,” Ilmu Dakwah: Academic Journal 
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Aki Edi Susanto dalam tesisnya yang berjudul “Strategi 

Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi Umat, Studi Kasus Masjid 

Sabilillah Malang” menerangkan bahwa pemberdayaan ekonomi 

umat berjalan dengan baik tetapi masih kurang dalam hal 

pendampingan ataupun pelatihan. Pemberdayaan ekonomi umat 

dengan model pemberian modal usaha dan pinjaman qardhul 

hasan melalui koperasi masjid ini dilakukan di pekarangan masjid. 

Program tersebut dimaksudkan agar mustahik mempunyai etos 

kerja yang tinggi dalam menjalankan usahanya sehingga mampu 

membayar cicilan dana yang dipinjamnya. Tetapi tidak semua 

berhasil, masih ada beberapa pelaku usaha yang kesusahan untuk 

proses pengembalian dana bahkan terjadi kredit macet.18 

Berbeda dengan Aki Edi Susanto, tesis yang berjudul 

“Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Berbasis 

Masjid, Studi Kasus pada Masjid Jogokariyan Yogyakarta”19 oleh 

Arifin Pellu menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakatnya 

berhasil dengan baik. Konsep yang diterapkan meliputi pemetaan, 

pelayanan, pemberdayaan, pembinaan dan pendampingan. 

Berbagai model pemberdayaan yang dilakukan antara lain bantuan 

untuk masyarakat melalui ATM beras, penyediaan lokasi berjualan 

 
for Homiletic Studies 12, no. 1 (2018): 82–98, 

https://doi.org/10.15575/idajhs.v12i1.2396. 
18 Aki Edi Susanto, “Strategi Masjid dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Umat, Studi Kasus Masjid Sabilillah Malang.” 
19 Arifin Pellu, “Manajemen Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Berbasis Masjid” (UIN Sunan Ampel Surabaya, 2020), 

https://core.ac.uk/download/pdf/328276825.pdf. 
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di samping masjid, pemberian modal usaha dan pasar sore pada 

bulan ramadhan. 

Terakhir, Mufidah Cholil dalam bukunya yang berjudul 

Revitalisasi Peran dan Fungsi Masjid melalui Pengembangan Pos 

daya dalam Perspektif Teori Strukturalisasi. Masjid di Indonesia 

saat ini hanya fokus pada kegiatan keagamaan saja, seperti sholat 

berjamaah dan pengajian tanpa menyentuh aspek sosial lainnya. 

Masjid tidak peduli terhadap pengangguran, pengabaian terhadap 

jemaah miskin, kenakalan remaja, kesehatan masyarakat, dan 

problem sosial lainnya. Mestinya masjid menjadi wadah amal 

untuk membantu kemandirian jamaah secara berkelanjutan. Di 

samping itu, masjid di Indonesia juga belum memiliki jejaring dan 

sinergi dengan berbagai pihak untuk menguraikan masalah sosial 

di sekitarnya. Maka dari itu, masjid perlu dikembalikan fungsinya 

seperti awal peradaban Islam yang dapat memberikan kontribusi 

maksimal bagi masalah sosial keagamaan di masyarakat.20 

Setelah melihat penelitian sebelumnya dari berbagai 

penelitian di atas, maka akan terlihat suatu perbedaan dan juga 

persamaan yang ada di dalam penelitian ini dan penelitian 

sebelumnya. Penelitian dengan judul Filantropi Berbasis Masjid, 

Studi Kasus Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo ini berusaha 

mengkaji proses transformasi pengetahuan filantropi, kontribusi 

 
20 Ch. Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (UIN 

Maliki Press, 2013). 
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masjid untuk pemberdayaan umat dan upaya pengentasan 

kemiskinan sebagai bentuk praktik filantropi berbasis masjid. 

Persamaan yang dimiliki dalam penelitian ini dan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama fokus mengenai masalah 

filantropi yang dilakukan oleh masjid maupun lembaga agama. 

Perbedaan yang terlihat dari penelitian Imron Hadi Tamim yang 

berjudul Peran Filantropi Dalam Pengentasan Kemiskinan di 

dalam Komunitas Lokal adalah penelitian ini dalam teknik 

pengumpulan data tidak melakukan observasi partisipasi, hanya 

melakukan wawancara dan dokumentasi tanpa mengikuti program 

yang berlangsung. 

Namun demikian, dari penelitian-penelitian tersebut, hanya 

sedikit yang mengarah pada pendalaman praktik filantropi berbasis 

masjid. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti berfokus pada 

proses transformasi pengetahuan filantropi dan kontribusi Masjid 

Al Fatah  Jaraksari Wonosobo dalam mengurangi beban hidup dan 

meningkatkan kesejahteraan pada jamaahnya. Dengan asumsi 

bahwa masyarakat di sekitar Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo 

merasa tidak terbebani dalam proses pembangunan masjid karena 

tidak ada iuran yang memberatkan justru banyak jamaah yang 

terbantu dalam bidang pendidikan, kesehatan maupun ekonomi 

dengan adanya praktik filantropi yang dilakukan oleh takmir 

masjid. Yang paling menarik adalah jamaah yang awalnya 

mendapatkan bantuan dari masjid bisa ikut berkontribusi dalam 

praktik filantropi masjid selanjutnya dengan cara memberikan 
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zakat mal, atau sedekah dari hasil usahanya melalui masjid untuk 

disalurkan kembali kepada yang membutuhkan. 

E. Kerangka Teoretis 

Lembaga keagamaan seperti Masjid memiliki peran dan 

kedudukan sangat strategis yang secara langsung menyentuh 

masyarakat. Potensi yang dimiliki masjid sangat signifikan untuk 

aktivitas filantropi. Filantropi berbasis pemberdayaan menjadi 

langkah yang tepat untuk mewujudkan masjid sebagai pusat 

perubahan sosial masyarakat. Pemberdayaan merupakan upaya 

dan proses untuk membuat sesuatu menjadi lebih berdaya dan 

mampu mengatasi setiap masalah yang ada. Filantropi berbasis 

pemberdayaan masyarakat memiliki tujuan dalam menciptakan 

kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan berarti suatu kondisi 

terpenuhinya kebutuhan seseorang atau komunitas tertentu dari 

sumber yang di jangkau oleh yang bersangkutan. Masyarakat yang 

sejahtera berarti kebutuhannya dapat terpenuhi oleh berbagai 

sumber yang ada dilingkungannya. 

Dengan demikian, masjid yang melakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, baik di bidang kesehatan, pendidikan 

maupun ekonomi akan dapat membantu masyarakat dalam 

memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Masjid memiliki peran 

yang sangat sentral dalam membantu mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat. Kontribusi nyata masjid pada bidang pendidikan, 

kesehatan dan ekonomi harus ditingkatkan. Masjid harus dapat 

menyejahterakan masyarakat sekitar dengan cara 
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menyelenggarakan kegiatan sosial dan ekonomi. Masjid sangat 

potensial menjadi basis pemberdayaan masyarakat. Potensi 

pemberdayaan masyarakat di masjid perlu dimanfaatkan secara 

optimal. 

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo, memiliki potensi 

besar untuk dapat memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam 

bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Potensi tersebut 

ditunjang oleh sumber pemasukan yang besar dan sumber daya 

manusia yang kompeten. Adanya praktik filantropi berupa 

program pemberdayaan yang berpengaruh terhadap meningkatnya 

perekonomian masyarakat menunjukkan masjid ini mampu 

menjalankan fungsinya dalam rangka menyejahterakan 

masyarakat sekitar. Beberapa sumber daya yang terdapat di Masjid 

Al Fatah Jaraksari Wonosobo yang dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di antaranya seperti mobil 

ambulance gratis, pendidikan gratis untuk masyarakat miskin, 

bantuan modal usaha dan bantuan sosial lainnya. Dengan program 

yang telah dilaksanakan tersebut diharapkan masjid dapat 

menunjukkan fungsinya secara optimal dalam mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat sekitarnya. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua teori utama 

yaitu teori modal sosial dari Bourdieu dan teori social movement 

mobilitazion dari Paul Almeida. Namun, sebelum mengguna teori 

tersebut, peneliti akan terlebih dahulu membaca manajemen yang 

ada di lingkungan  masjid Al Fatah dengan bantuan indikator yang 
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telah ditetapkan oleh The Center of Effective Philantropy 

mengenai indikator praktik pengembangan, evaluasi dan 

pengukuran dampak filantropi. Indikator yang ditetapkan di 

antaranya adalah evaluasi program, pengukuran dampak, strategi 

pengelolaan dana, transparansi dan akuntabilitas, kolaborasi, dan 

peningkatan kapasitas.21 Setelah peneliti mengklasifikasikan dan 

menganalisis dengan indikator tersebut, selanjutnya akan 

membahas menggunakan teori modal sosial dari Bourdieu dan 

teori social movement mobilitazion dari Paul Almeida. 

1. Teori Modal Sosial Bourdieu  

Teori modal sosial Bourdieu juga menekankan 

pentingnya dimensi kognitif dan struktural dalam 

membangun jaringan sosial. Dimensi kognitif mencakup 

nilai-nilai, sikap, dan keyakinan yang memengaruhi 

kepercayaan dan solidaritas di antara anggota kelompok. 

Hal ini memungkinkan terciptanya kerja sama yang efektif 

dalam mencapai tujuan bersama. Setiap kelompok etnik 

memiliki dimensi kognitif yang berbeda, yang dapat 

memengaruhi cara mereka interaksi dengan kelompok 

lain22. 

Sementara itu, dimensi struktural berhubungan 

dengan organisasi dan lembaga yang ada dalam 

masyarakat. Struktur ini menciptakan ruang bagi individu 

 
21 Bajde, “Marketized Philanthropy.” 
22 Pierre Bourdieu, The Logic of Practice (: Atanford University Press., 

1990). 
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untuk terlibat dalam kegiatan kolektif yang bermanfaat. 

Perlembagaan sosial yang kuat di tingkat lokal dapat 

meningkatkan efektivitas pembangunan ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, modal sosial 

tidak hanya bergantung pada hubungan individu, tetapi 

juga pada bagaimana struktur sosial mendukung interaksi 

tersebut. 

Bourdieu juga menunjukkan bahwa modal sosial 

dapat dipertukarkan dengan bentuk modal lainnya, seperti 

modal ekonomi dan kultural. Misalnya, jaringan sosial 

yang kuat dapat membuka akses ke peluang ekonomi, 

seperti pekerjaan atau investasi. Sebaliknya, modal 

ekonomi yang dimiliki seseorang dapat digunakan untuk 

memperluas jaringan sosialnya. Ini menunjukkan bahwa 

ketiga bentuk modal ini saling terkait dan dapat saling 

memengaruhi23. 

Dalam konteks pembangunan sosial, pemahaman 

tentang modal sosial sangat penting. Modal sosial dapat 

menjadi alat untuk memberdayakan masyarakat, terutama 

dalam mengatasi masalah kemiskinan. Dengan 

membangun kesadaran kolektif dan memanfaatkan 

jaringan sosial, masyarakat dapat lebih mandiri dalam 

menghadapi tantangan sosial dan ekonomi24. 

 
23 Moefich Hasbullah, “Teori Habitus Bourdieu dan Kehadiran Kelas 

Menengah Muslim Indonesia,” t.t. 
24 Bourdieu, The Logic of Practice. 
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Akhirnya, teori modal sosial Bourdieu mengajak 

kita untuk melihat lebih dalam bagaimana hubungan sosial 

membentuk kehidupan individu dan kelompok. Dengan 

memahami dinamika modal sosial, kita dapat 

mengidentifikasi cara-cara untuk meningkatkan solidaritas 

dan kerja sama dalam masyarakat, serta menciptakan 

lingkungan yang lebih inklusif dan berkeadilan  

Teori modal sosial Bourdieu dapat diterapkan untuk 

memahami bagaimana masjid yang mengelola dana 

filantropi berfungsi sebagai jaringan sosial yang 

menghubungkan individu dan komunitas. Masjid tidak 

hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat penggalangan dana dan dukungan sosial, di mana 

kepercayaan dan norma-norma komunitas berperan 

penting dalam pengelolaan dana tersebut. 

Dalam konteks ini, masjid dapat dilihat sebagai 

arena di mana modal sosial terbangun melalui interaksi 

antar anggota komunitas. Hubungan yang kuat antara 

pengurus masjid dan jamaah menciptakan kepercayaan 

yang memungkinkan pengelolaan dana filantropi secara 

efektif. Modal sosial ini juga membantu dalam mobilisasi 

sumber daya untuk program-program pemberdayaan 

masyarakat. 

Lebih lanjut, pengelolaan dana filantropi di masjid 

mencerminkan praktik habitus yang dipengaruhi oleh nilai-
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nilai Islam dan tradisi lokal. Hal ini menunjukkan 

bagaimana struktur sosial dan budaya memengaruhi cara 

dana dikelola dan di distribusikan, serta bagaimana 

individu berpartisipasi dalam kegiatan filantropi. Dengan 

demikian, masjid yang mengelola dana filantropi tidak 

hanya berfungsi sebagai lembaga keagamaan, tetapi juga 

sebagai agen perubahan sosial yang memanfaatkan modal 

sosial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Ini 

menciptakan sinergi antara praktik keagamaan dan upaya 

pemberdayaan sosial yang lebih luas. 

2. Social Movement Mobilization Paul Almeida 

Teori mobilisasi gerakan sosial yang dikembangkan 

oleh Paul AImeida fokus pada bagaimana individu dan 

kelompok dapat di organisasi-kan untuk mencapai tujuan 

kolektif. Dalam konteks ini, mobilisasi merujuk pada 

proses di mana sumber daya, seperti waktu, uang, dan 

tenaga, dikumpulkan dan diarahkan untuk mendukung 

suatu gerakan sosial. Teori ini menekankan pentingnya 

struktur organisasi dan kepemimpinan dalam memfasilitasi 

mobilisasi yang efektif. 

Salah satu aspek kunci dari teori ini adalah 

identifikasi dan penggalangan dukungan dari anggota 

masyarakat. Almeida berargumen bahwa untuk sebuah 

gerakan sosial berhasil, penting bagi para pemimpin untuk 

memahami kebutuhan dan aspirasi komunitas yang mereka 
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wakili. Dengan cara ini, gerakan dapat menciptakan rasa 

kepemilikan dan keterlibatan di antara anggotanya, yang 

pada gilirannya meningkatkan kemungkinan keberhasilan 

mobilisasi. 

Selain itu, Almeida juga menyoroti peran media 

dalam mobilisasi gerakan sosial. Media dapat berfungsi 

sebagai alat untuk menyebarkan informasi, membangun 

kesadaran, dan menarik perhatian publik terhadap isu-isu 

yang diangkat oleh gerakan. Dengan memanfaatkan media 

secara efektif, gerakan sosial dapat memperluas jangkauan 

dan dampaknya, serta menggalang dukungan yang lebih 

luas dari masyarakat. 

Teori mobilisasi juga mencakup analisis tentang 

tantangan yang dihadapi oleh gerakan sosial. Almeida 

mencatat bahwa gerakan sering kali harus berhadapan 

dengan resistensi dari pihak-pihak yang berkuasa atau 

kelompok yang memiliki kepentingan yang bertentangan. 

Oleh karena itu, strategi yang cermat dan adaptif 

diperlukan untuk mengatasi hambatan-hambatan ini dan 

memastikan keberlanjutan gerakan. 

Akhirnya, teori mobilisasi gerakan sosial Paul 

Almeida memberikan kerangka kerja yang berguna untuk 

memahami dinamika dan kompleksitas gerakan sosial. 

Dengan menekankan pentingnya organisasi, dukungan 

komunitas, peran media, dan strategi adaptif, teori ini 
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membantu menjelaskan bagaimana gerakan sosial dapat 

berhasil dalam mencapai tujuan mereka dan memengaruhi 

perubahan sosial yang lebih luas. 

Teori mobilisasi gerakan sosial Paul Almeida dapat 

diterapkan pada kegiatan filantropi yang diselenggarakan 

oleh Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo dengan 

menekankan pentingnya organisasi dan dukungan 

komunitas. Masjid Al Fatah, sebagai pusat kegiatan sosial, 

dapat mengidentifikasi kebutuhan masyarakat dan 

menggalang dukungan untuk program-program filantropi, 

seperti bantuan kepada yang kurang mampu. 

Dalam konteks ini, kepemimpinan masjid berperan 

penting dalam memfasilitasi mobilisasi sumber daya, baik 

berupa dana maupun tenaga sukarela. Dengan memahami 

aspirasi dan tantangan yang dihadapi oleh komunitas, 

masjid dapat menciptakan rasa kepemilikan di antara 

jemaah, yang mendorong partisipasi aktif dalam kegiatan 

filantropi. 

Media juga dapat dimanfaatkan oleh Masjid Al 

Fatah untuk menyebarkan informasi tentang kegiatan 

filantropi yang dilakukan. Dengan memanfaatkan platform 

media sosial dan komunikasi lainnya, masjid dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu-isu sosial 

yang dihadapi dan mengajak lebih banyak orang untuk 

terlibat dalam gerakan filantropi. 
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Tantangan yang dihadapi dalam mobilisasi ini, 

seperti resistensi dari pihak-pihak tertentu atau kurangnya 

partisipasi, memerlukan strategi adaptif. Masjid Al Fatah 

perlu merancang pendekatan yang inklusif dan responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat agar kegiatan filantropi 

dapat berjalan dengan sukses dan berkelanjutan. 

Dengan menerapkan teori mobilisasi gerakan 

sosial, Masjid Al Fatah dapat menjadi contoh bagaimana 

organisasi keagamaan dapat memberikan kontribusi secara 

signifikan terhadap perubahan sosial melalui kegiatan 

filantropi, memperkuat solidaritas komunitas, dan 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis akan menjelaskan metode 

yang digunakan untuk membantu peneliti dalam menganalisis 

permasalahan. Secara keseluruhan metode penelitian adalah semua 

proses yang diperlukan dalam merencanakan dan melaksanakan 

penelitian25. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif. Peneliti ingin mengungkap dan mengetahui 

secara rinci dan komprehensif mengenai praktik filantropi berbasis 

masjid yang dilakukan oleh Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo 

melalui laporan-laporan penelitian, sehingga peneliti 

menggunakan jenis studi kasus. 

 
25 Haris Herdansyah, Metodologi Penulisan Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu 

Sosial (Salemba Humanika, 2010). 
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Peneliti di sini bertindak sebagai pengamat, tidak dapat 

terlibat langsung dalam masalah yang diteliti atau mengontrol 

masalah yang menjadi objek penelitian dan bersifat kontemporer. 

Studi kasus bertujuan untuk menggali makna, menyelidiki proses, 

mendapatkan pengertian dan pemahaman yang mendalam dan 

utuh dari individu, kelompok atau institusi tertentu. Berdasarkan 

alasan yang telah dipaparkan pada latar belakang penelitian ini 

berlokasi di Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo. Masjid tersebut 

digunakan sebagai pusat pemberdayaan masyarakat dengan tujuan 

untuk menyejahterakan masyarakat di sekitar. Melalui program-

program unggulannya, seperti ambulance gratis, bantuan 

pendidikan, bantuan modal usaha dan bantuan sosial lainnya. 

Untuk memperoleh data yang akurat peneliti menggunakan 

jenis data primer dan sekunder. Data primer dapat definisikan 

sebagai data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya atau 

data yang diperoleh langsung di lapangan oleh peneliti sebagai 

objek penulisan. Metode wawancara mendalam dengan 

narasumber dipergunakan untuk memperoleh data tersebut. 

Penulis menggunakan data yang di dapatkan langsung dari 

beberapa pihak yang berwenang terutama data yang diperoleh dari 

keluarga pendiri masjid, takmir masjid, penerima manfaat program 

dan masyarakat atau jamaah di sekitar masjid Al Fatah Jaraksari. 

Data di dapat dari mengumpulkan data aktual dengan melakukan 

observasi secara langsung atau melakukan pengamatan, sambil 
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mengumpulkan data dan melakukan analisis yang kemudian dari 

hasil analisis dan observasi tersebut akan ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan dokumen atau 

laporan yang di susun oleh masjid, kemudian dipadukan dengan 

memberikan gambaran permasalahan yang terjadi di lapangan 

dengan apa adanya dan terperinci. 

Jenis data yang kedua adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang tidak langsung didapat oleh peneliti dari objek 

yang diteliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau 

mencari melalui dokumen. Data ini diperoleh dengan 

menggunakan studi literatur yang dilakukan terhadap banyak 

buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian, selain itu peneliti mempergunakan data yang diperoleh 

dari internet. Data sekunder ini sering disebut sebagai penelitian di 

atas meja (desk study).26 

Teknik pengumpulan data adalah membicarakan tentang 

bagaimana peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini 

Filantropi Berbasis Masjid, Studi Kasus Masjid Al Fatah Jaraksari 

Wonosobo menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan 

data, sebagai berikut: 

 

 

 
26 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian (Pustaka Pelajar, 2011). 
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a. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan 

pihak-pihak terkait sebagaimana yang tercantum dalam 

sumber data primer. 

Penggunaan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dalam penelitian ini bersifat tidak terstruktur, 

pertanyaan bersifat terbuka, mendalam dan diajukan dalam 

berbagai arah. Wawancara tidak terstruktur menuntut 

keaktifan peneliti dalam bercakap dalam menanggapi 

jawaban pihak yang diwawancarai. Artinya, pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti tidak secara ketat 

dituntun oleh pedoman pertanyaan yang sudah 

dipersiapkan sebelumnya. 

b. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah teknik 

pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

langsung pada obyek penelitian. Pengamatan yang disertai 

pencatatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti 

baik dalam situasi buatan atau situasi alamiah, sebenarnya 

di lapangan. Teknik ini biasanya dilakukan bersamaan 

dengan teknik pengumpulan data lainnya untuk mengamati 
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keadaan fisik lokasi atau daerah penelitian dengan 

melakukan pencatatan seperlunya.27 Observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana praktik filantropi 

berbasis masjid di Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo 

dengan mengamati, mendengarkan, melihat, dan mencatat 

subjek yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah 

berlaku, dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya monumental dari seseorang.28 Dokumentasi ini dapat 

diperoleh dari mempelajari data, informasi dan bisa juga 

dari pandangan sikap responden yang akan diteliti. 

Terakhir, penulis menganalisis data yang diperoleh dengan 

teknik analisis tematik. Dalam analisis ini, peneliti membaca dan 

mengelompokkan data untuk mengidentifikasi tema atau pola yang 

muncul. Proses ini melibatkan kode-kode data, di mana peneliti 

memberikan label pada segmen-segmen data yang relevan dengan 

tema tertentu. Setelah membuat kode, peneliti kemudian 

mengelompokkan tema-tema tersebut untuk membangun narasi 

yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti. Analisis 

tematik memungkinkan peneliti untuk menyusun pemahaman 

 
27 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Alfabeta, 2017). 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D | Perpustakaan Universitas Gresik, diakses 24 April 2025, 

240. 
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yang lebih holistik dan mendalam tentang pengalaman dan 

perspektif responden. 

Teknik lain yang juga digunakan dalam analisis data pada 

penelitian ini adalah analisis naratif. Pendekatan ini berfokus pada 

cerita dan narasi yang disampaikan oleh responden, dengan tujuan 

untuk memahami bagaimana mereka membangun makna dari 

pengalaman mereka. Dalam analisis naratif, peneliti tidak hanya 

memperhatikan isi cerita, tetapi juga konteks, struktur, dan cara 

penyampaian cerita tersebut. Dengan demikian, analisis naratif 

memberikan wawasan tentang bagaimana individu 

menginterpretasikan dan mengkomunikasikan pengalaman 

mereka, serta bagaimana faktor sosial dan budaya mempengaruhi 

narasi tersebut. Teknik ini sangat berguna untuk menggali 

kompleksitas pengalaman manusia dan memberikan suara kepada 

individu yang mungkin terpinggirkan dalam penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas rancangan penelitian ke depannya, 

peneliti menjadikan satu kesatuan yang kronologis dan sistematis 

maka pembahasan yang akan disusun adalah sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan. Bab ini memberikan pengantar 

dan penjelasan secara umum mengenai permasalahan dari 

penelitian. Selain itu, Bab ini terdiri dari rumusan masalah, tujuan 

dan signifikansi mengapa penelitian ini dilakukan, kajian pustaka 

yang merupakan penjabaran beberapa penelitian sebelumnya dan 
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untuk meletakkan posisi kita pada kontribusi penelitian terhadap 

bidang yang diteliti, kajian teoretis, metodologi penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang bagaimana konseptualisasi 

filantropi berbasis masjid. Membahas Bagaimana definisi 

filantropi berbasis masjid, sejarah filantropi berbasis masjid, 

bagaimana korelasi antara masjid dan filantropi dan bagaimana 

praktik filantropi berbasis masjid. Selanjutnya, membahas siapa 

saja pelopor yang menggerakkan filantropi berbasis masjid, baik 

secara nasional maupun global. 

Bab III membahas tentang bagaimana gerakan filantropi di 

Masjid Al Fatah Jaraksari. Bagaimana sejarah dan perkembangan 

filantropi di Masjid Al Fatah Jaraksari, seperti apa susunan 

kepengurusannya. Selanjutnya membahas tentang bagaimana 

praktik filantropi dalam menyikapi masalah sosial di sekitar 

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo. Terakhir bagaimana 

manajemen filantropi yang dijalankan pada Masjid Al Fatah dalam 

menjalankan fungsinya sebagai lembaga keagamaan untuk 

menyejahterakan masyarakat di sekitarnya. Proses pemberdayaan 

yang dilakukan, peluang dan tantangan yang dihadapi. 

Bab IV membahas tentang tren institusional filantropi pada 

Masjid Al Fatah Jaraksari. Bagaimana relasi masjid dan tren 

institusional di Masjid Al Fatah Jaraksari. Membahas tentang 

bagaimana adaptasi, karakteristik dan relasi institusional filantropi 
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yang diterapkan di Masjid Al Fatah Jaraksari. Terakhir membahas 

tentang mobilisasi sumber daya yang dilakukan oleh masjid 

sebagai bentuk aksi nyata terhadap pemberdayaan di masyarakat.  

Bab V sebagai penutup dari penelitian yang terdiri dari dua 

sub bab yaitu kesimpulan dan saran. Kesimpulan menjelaskan 

jawaban dari permasalahan yang terdapat pada rumusan masalah 

dalam pendahuluan. Sedangkan saran merupakan tawaran bagi 

penelitian selanjutnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Secara historis, Masjid Al Fatah didirikan oleh seorang 

Kiai yang tidak hanya dikenal sebagai pemimpin spiritual, tetapi 

juga sebagai seorang pedagang yang memiliki visi misi dakwah 

yang kuat. Dengan latar belakangnya sebagai pedagang, Kiai 

tersebut memanfaatkan kekayaannya untuk mendirikan masjid ini 

sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial. Benih-benih yang 

ditanam dalam masjid Al Fatah tidak hanya berfokus pada ibadah, 

tetapi juga pada kegiatan filantropi yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat sekitar. Masjid Al Fatah menjadi simbol 

dari sinergi antara spiritualitas dan kepedulian sosial, yang terus 

berkembang seiring berjalannya waktu. 

Dinamika gerakan filantropi yang berjalan pada masjid Al 

Fatah tidak terlalu terjal. Sebab, sejauh ini kegiatan filantropi yang 

berjalan sejak 1965 masih banyak yang hidup dan berjalan. Hal ini 

dipengaruhi oleh kekuatan KH. Umar Sholeh sebagai penanggung 

jawab dari kegiatan filantropi. Hal tersebut juga selanjutnya 

berpengaruh terhadap adanya kurangnya kreativitas dari takmir 

walaupun telah diserahkan oleh pihak lain. Namun pada sisi yang 

lain, transparansi ini berjalan lebih baik dari kepengurusan yang 

masih dikuasai oleh keluarga Yayasan 

Masjid Al Fatah sedang proses mengikuti tren institusional 

filantropi. Hal ini dilakukan dengan beberapa adaptasi yang telah 
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dijalankan. Selain itu, masjid Al Fatah memiliki ciri yang khas 

sejak dahulu sebelum menjadi lembaga pengelola dana filantropi 

untuk melibatkan misi pemberdayaan dalam setiap kegiatan 

masjid. Masjid Al Fatah telah melakukan berbagai bentuk realisasi 

pemberdayaan sebagai upaya untuk menjadi bagian dari institusi 

yang selama ini dianggap tidak umum untuk melakukan kegiatan 

pemberdayaan  

Teori modal sosial dan mobilisasi perubahan sosial telah 

memberikan penjelasan bahwa Terdapat sumber daya yang 

dimobilisasi sehingga melahirkan sebuah bentuk pemberdayaan 

yang memberikan dampak terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Modal sosial yang sedemikian rupa dimiliki oleh keluarga yayasan 

memberikan penjelasan bahwa dibalik gemerlap kegiatan 

filantropi terdapat jaringan sosial yang tidak pernah terputus dan 

terus dijaga dari turun menurun. Modal tersebut selanjutnya 

dimobilisasi dengan baik untuk melakukan berbagai bentuk 

pemberdayaan di masjid Al Fatah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian tentang gerakan filantropi di 

Masjid Al Fatah Jaraksari Wonosobo, ada beberapa saran untuk 

penelitian selanjutnya yang dapat dipertimbangkan untuk 

melakukan penelitian lanjutan tentang: 

Analisis Dampak Sosial: Lakukan penelitian lebih lanjut untuk 

menganalisis dampak sosial dari gerakan filantropi ini terhadap 

masyarakat sekitar. Anda bisa mengeksplorasi bagaimana 
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program-program yang didanai oleh donasi mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat. Studi Perbandingan, bandingkan 

gerakan filantropi di Masjid Al Fatah dengan masjid lain di daerah 

yang sama atau di daerah berbeda. Ini dapat memberikan wawasan 

tentang praktik terbaik dan tantangan yang dihadapi oleh masjid 

dalam mengelola donasi. Penggunaan Teknologi: Teliti bagaimana 

teknologi, seperti platform crowdfunding atau aplikasi mobile, 

dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dalam gerakan 

filantropi di masjid. Dengan saran-saran ini, Anda dapat 

memperluas pemahaman tentang gerakan filantropi di masjid dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat. 
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